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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAN FRAKSI RIMPANG
KENCUR (Kaempferia galanga L.) TERHADAP MALONDIALDEHID
(MDA) TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI KARAGENAN
DENGAN METODE AIR POUCH

Nadya Puspa Kusumah
1704015203

Tanaman rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan salah satu tanaman
yang memiliki kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid yang berfungsi
sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air
rimpang kencur terhadap kadar malondialdehid (MDA) organ kulit air pouch
tikus putih jantan yang diinduksi karagenan. Penelitian ini menggunakan 6
kelompok hewan uji yaitu kelompok kontrol normal, kelompok kontrol negatif
(Suspensi Na-CMC), kelompok perlakuan ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur dengan dosis 300 mg/KgBB. Hasil
dianalisis secara statistik dengan dengan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan
dengan uji tukey. Hasil uji Anova didapatkan hasil p = 0,000 (P<0,05) yang
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada pengaruh perlakuan terhadap
hasil kadar MDA. Hasil uji tukey tiap parameter menunjukkan bahwa semua
kelompok uji memiliki perbedaan bermakna dengan kontrol negatif dan kontrol
normal (p<0,05) kelompok ekstrak etanol 70% sebanding dengan kelompok fraksi
etil asetat (p>0,05) dan kelompok fraksi etil asetat paling mendekati dengan
kontrol normal dalam mencegah peningkatan kadar MDA. Berdasarkan hasil dari
semua kelompok fraksi etil asetat memiliki efek antioksidan yang lebih baik
dibandingkan kelompok ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan , dan fraksi air
rimpang kencur pada inflamasi akut model hewan air pouch.

Kata Kunci: Rimpang kencur, Air pouch, Antioksidan, Malondialdehid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Antioksidan merupakan zat yang dapat menangkap radikal bebas dengan
cara mendonorkan satu elektron bebasnya pada senyawa lain dan juga merupakan
senyawa Yyang dapat memperlambat atau menghambat stres oksidatif pada
molekul target (Priyanto, 2010). Antioksidan tidak hanya penting untuk
menghalangi terjadinya tekanan oksidatif dan kerusakan jaringan, tetapi juga
penting dalam mencegah peningkatan produksi proinflamasi sitokin, yang
merupakan hasil pengaktifan dari respon pertahanan tubuh secara terus menerus
pada saat terjadi reaksi inflamasi (Wojdylo et al., 2007).

Inflamasi adalah suatu respon jaringan terhadap infeksi dan kerusakan
jaringan dengan mendatangkan sel dan molekul pertahanan tubuh dimana sel
imun dari peredaran darah berpindah ke lokasi yang diperlukan untuk
mengeliminasi penyebab yang mengganggu. (Kumar et al., 2018). Pada proses
awal inflamasi, neutrofil dan makrofag akan memasuki jaringan radang dan
selanjutnya akan membentuk Reactive Oxygen Species (ROS) (Kumar et al.,
2018). ROS merupakan agen antimikroba yang berfungsi menghancurkan
mikroba patogen (Kaymak et al., 2011), semakin tinggi ROS yang dihasilkan
selama respon inflamasi dapat menyebabkan stres oksidatif (Chatterjee, 2016).
Stres oksidatif adalah suatu keadaan yang menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara radikal bebas dengan antioksidan yang berfungsi
mempertahankan kondisi normal terhadap kerusakan jaringan yang terjadi (Arief
etal., 2018).

Radikal bebas dapat mencetuskan terjadinya peroksidasi lipid berantai
dengan menambahkan atom hidrogen dari sisi rantai karbon metilen. Radikal lipid
kemudian bereaksi dengan oksigen untuk membentuk radikal peroksil. Radikal
peroksil inilah yang akan menginisiasi reaksi berantai dan mengubah
polyunsaturated fatty acid (PUFA) menjadi lipid hidroperoksida. Lipid
hidroperoksida ini bersifat sangat tidak stabil dan mudah diurai menjadi produk
sekunder seperti aldehid dan malondialdehid. Malondialdehid inilah yang

digunakan sebagai penanda kerusakan sel atau jaringan yang diakibatkan oleh
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stres oksidatif (Yuslianti, 2018). MDA merupakan produk sampingan degradatif
berbahaya yang bersifat karsinogenik dan mutagenik dari peroksida lipid (Haggag
et al., 2014) Semakin meningkatnya kadar MDA maka akan mengganggu sistem
kerja organ.

Proses pembentukan MDA dapat dihambat oleh senyawa antioksidan yang
salah satunya berasal dari tanaman. Tanaman yang secara ilmiah terbukti memiliki
efek antioksidan salah satunya dari famili Zingiberaceae yaitu kencur
(Kaempferia galanga L.). Kencur khususnya bagian rimpang dapat digunakan
sebagai antioksidan. Rimpang kencur mengandung kandungan metabolit sekunder
seperti, alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, fenolik, saponin, dan terpenoid
(Narasinga et al., 2012). Penelitian yang telah dilakukan oleh (Umar et al., 2012)
kandungan kimia dalam ekstrak minyak atsiri kencur yaitu 1,21-dokosadin, beta-
sitosterol, asam tridekaoat, pentadekan, asam propionate, eukaliptol, karvon,
pentadekan metal sinamat, dan kandungan kimia terbesar didalam kencur yaitu
Etil p-metoksisinamat (EPMS).

EPMS merupakan salah satu turunan asam sinamat, termasuk jenis
senyawa yang tergolong dalam fenil propanoid, kelompok senyawa fenol yang
berasal dari jalur sikimat (Nugraha dkk., 2012). Senyawa fenolik yang terkandung
dalam dalam EPMS merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan alami
(Dhurhania dan Novianti, 2019). Penelitian yang telah dilakukan oleh Hayati et
al., (2016) kandungan metabolit sekunder yaitu flavonoid dan polifenol
merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan. Flavonoid dapat memberi
efek antioksidan dengan mencegah generasi ROS, langsung menangkap ROS atau
secara tidak langsung terjadi peningkatan enzim seperti SOD (Akhlagi, 2009).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhafidzah (2018)
menggunakan fraksi n-heksan:etil rimpang kencur hasil dari fraksinasi dengan
cara kromatografi kolom dilakukan pengujian antioksidan secara in vitro dengan
menggunakan metode peredaman 1,1 Diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) memiliki
aktivitas antioksidan dinyatakan dengan IC50 (Inhibitor concentration). Nilai 1Cs
fraksi n-heksan:etil asetat (7:3 dan 8:2) adalah 829,737 ug/ml, 731,832 pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh Jagadish et al., (2016) menggunakan
ekstrak petroleum eter, ekstrak etil asetat, ekstrak alkohol, ekstrak kasar dengan
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masing-masing dosis 300mg/kgBB dan juga menggunakan isolat ethyl-p-
methoxycinnamate dengan dosis 100 mg/kgBB rimpang kencur menunjukkan
bahwa ekstrak petroleum eter dengan dosis 300 mg/kgBB memiliki aktivitas
antiinflamasi pada pembentukan udem kaki tikus dengan presentase
penghambatan tertinggi yaitu 39,16% sedangkan isolat ethyl-p-methoxycinnamate
dosis 100mg/kgBB tidak memiliki aktivitas antiinflamasi.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, maka penelitian akan
menggunakan ekstrak dan fraksi dikarenakan hasil ekstraksi merupakan campuran
dari berbagai senyawa yang terkadang campuran senyawa kompleks dalam obat-
obatan herbal atau phytocomplexes memiliki efek yang lebih besar daripada
senyawa yang diisolasi (Castellanos et al., 2009). Hal ini bisa disebabkan pada
proses isolasi dapat mengakibatkan hilangnya atau berkurangnya senyawa yang
memiliki aktivitas biologis (Raskin dan Ripoll., 2004). Oleh karena itu pada
penelitian ini akan dibandingkan aktivitas antioksidan menggunakan ekstrak
etanol 70% dengan fraksi n-heksan, fraksi etil astat, dan fraksi air rimpang kencur.
Pemilihan variasi fraksi (fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air)
didasarkan pada tingkat kepolaran yang berbeda. untuk memastikan bahwa
senyawa antioksidan dari rimpang kencur tidak hanya terdapat dalam satu jenis
pelarut saja. Senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar, senyawa
yang bersifat semipolar akan larut dalam pelarut semi polar, dan senyawa yang
bersifat non polar akan larut dalam pelarut non polar (Harborn, 1987).

Metode pengujian antioksidan yang akan dilakukan vyaitu dengan
menggunakan metode air pouch dikarenakan belum dilakukan penelitian rimpang
kencur terhadap efek antioksidan dengan model hewan tersebut. Metode ini
adalah salah satu model yang paling cocok untuk mempelajari pengujian aktivitas
antiinflamasi akut (Morikawa et al., 2003). Selain itu metode air pouch adalah
model in vivo yang dapat digunakan untuk mempelajari komponen peradangan
akut dan kronis, resolusi respon peradangan, respons stres oksidatif, dan target
potensial untuk mengobati peradangan. Injeksi karagenan ke dalam air pouch
menghasilkan reaksi peradangan yang ditandai dengan infiltrasi sel, peningkatan

eksudat, dan produksi yang ditandai dari mediator pro-inflamasi, seperti

3

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK...,Nadya Puspa Kusumah, Farmasi UHAMKA 2021



prostaglandin, leukotrien, dan sitokin, serta komponen dari respon stress oksidatif
(Duarte et al., 2016).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70%, n-heksan, fraksi etil asetat,
dan fraksi air rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) terhadap kadar
malondialdehide (MDA) tikus putih jantan yang diinduksi karagenan dengan
metode air pouch.

B. Permasalahan Penelitian

Ekstraksi rimpang kencur bertujuan untuk menarik senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam kencur. Pemilihan metode ekstraksi disesuaikan
dengan mempertimbangkan antara lain sifat senyawa yang akan ditarik, pelarut
yang digunakan, dan alat yang tersedia. Ekstrak awal merupakan campuran dari
berbagai senyawa sehingga perlu dipisahkan ke dalam fraksi yang memiliki
polaritas yang sesuai dengan tingkat kepolaran pelarut yang digunakan. Perbedaan
kandungan kimia tiap fraksi yang dihasilkan diduga akan memberikan aktivitas
farmakologi yang berbeda pula.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhafidzah (2018)
pengujian antioksidan secara in vitro menunjukkan bahwa fraksi n-heksan:etil
rimpang kencur dengan menggunakan metode peredaman 1,1 Diphenyl-2-
picrylhydrazil (DPPH) memiliki aktivitas antioksidan dinyatakan dengan 1C50
(Inhibitor concentration). Nilai I1Csp fraksi n-heksan:etil asetat (7:3 dan 8:2) adalah
829,737 pg/ml, 731,832 pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh Jagadish et al., (2016) menggunakan
ekstrak petroleum eter, ekstrak etil asetat, ekstrak alkohol, ekstrak kasar dengan
masing-masing dosis 300 mg/kgBB dan juga menggunakan isolat ethyl-p-
methoxycinnamate dengan dosis 100 mg/kgBB rimpang kencur menunjukkan
bahwa ekstrak petroleum eter dengan dosis 300 mg/kgBB memiliki aktivitas
antiinflamasi  pada pembentukan udem kaki tikus dengan presentase
penghambatan tertinggi yaitu 39,16% sedangkan isolat ethyl-p-methoxycinnamate
dosis 100mg/kgBB tidak memiliki aktivitas antiinflamasi.

Dengan demikian, dapat dirumuskan masalah apakah pemberian ekstrak
etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur
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(Kaempferia galanga L.) berpotensi memiliki aktivitas antioksidan pada tikus
dengan parameter MDA yang diinduksi karagenan dengan metode air pouch?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak
etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur
memiliki efek antioksidan dalam mencegah peningkatan kadar MDA tikus yang
diinduksi karagenan dengan metode airpouch.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi bagi peneliti
dan masyarakat tentang manfaat rimpang kencur sebagai antioksidan alami serta
diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan data ilmiah bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengembangkan rimpang kencur menjadi sediaan obat

antioksidan alami.
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